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 Strategi sangat penting dalam proses pembelajaran untuk mendorong keberhasilan 

siswa. Kepiawaian guru dalam menyusun dan menggunakan strategi yang sesuai 

dengan materi pembelajaran akan meningkatkan efektifitas suatu pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental design, dengan tujuan untuk 

mengetahui keefektifan metode video critic dalam pembelajaran berbasis multiple 

intelligences pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah. Sampel yang 

digunakan kelas VIII B sebanyak 30 siswa. Instrumen pengumpulan data berupa 

tes kognitif, yang yang dikerjakan siswa pada ujian semester karena belum 

menerapkan metode video critic dan dan mid semester berjalan setelah 

menggunakan video critic. Teknik analisis data dengan menggunakan uji beda “t” 

tes dengan bantuan Statistikal Package for the Social Sciens (SPSS) 21. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar antara sebelum dan 

sesudah menggunakan metode video critic berbasis multiple intelligences research 

(MIR). Hasil uji beda “t” diperoleh nilai sebesar 10.806, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum 

menggunakan metode video critic berbasis MIR dengan hasil belajar setelah 

menggunakan metode video critic berbasis MIR. Hal ini terjadi karena siswa dapat 

belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, sehingga mereka enjoy dalam belajar 

dan belajar lebih bermakna. 

  ABSTRACT 
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 Strategy is very important in the learning process to encourage student success. 

The teacher's expertise in compiling and using appropriate strategies with learning 

materials will increase the effectiveness of learning. This study is a pre- 

experimental design study, with the aim of knowing the effectiveness of the video 

critic method in multiple intelligences-based learning in class VIII students at 

Madrasah Tsanawiyah. The sample used in class VIII B was 30 students. The data 

collection instrument is a cognitive test, which is done by students in the semester 

exam because they have not applied the video critic method and and the mid- 

semester is running after using video critic. The data analysis technique used a 

different test "t" test with the help of Statistikal Package for the Social Sciens 

(SPSS) 21. The results showed an increase in learning outcomes between before 

and after using the video critic method based on multiple intelligences research 

(MIR). The results of the "t" difference test obtained a value of 10,806, so it can be 

concluded that there is a significant difference between the learning outcomes 

before using the MIR-based video critic method and the learning outcomes after 

using the MIR-based video critic method. This happens because students can learn 

according to their learning style, so they enjoy learning and learning more 

meaningfully. 
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Pendahuluan 
Kegiatan belajar mengajar meliputi aktivitas yang super kompleks, sehingga harus dirancang 

dengan baik agar dapat berjalan efektif dan efisien. Dalam kegiatan belajar mengajar harus terjadi 

komunikasi yang baik antara pendidik, peserta didik, maupun dengan orang tua. Komunikasi yang 

baik harus terjalin dengan baik di sekolah, di rumah, begitu pula dengan lingkungan sekitar (Anggara, 

2017). Suksesnya peserta didik banyak ditentukan berkat kerjasama antara orang tua dengan guru 

sebagai pembimbing dalam belajar. Penguasaan semua kompetensi bagi guru, sangat berpengaru 

terhadap keberhasilan peserta didiknya. 

Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran, dan baik serta buruknya 

peran guru akan mempengaruhi keberhasilan siswa pada pelajaran yang disampaikan oleh guru. Pada 

saat proses pembelajaran berlangsung, berarti terjadi transformasi ilmu dari guru kepada peserta didik 

yang belajar. Walaupun proses ini secara lahiriyah berjalan, namun secara hakiki belum tentu proses 

pembelajaran berjalan dengan sebenarnya. Adakalanya ketika guru menyampaikan materi, para 

peserta didik tidak memperhatikan dengan baik, bahkan melamun, tidur, atau bermain sendiri (Safitri, 

2020). Dengan demikian, masalah pembelajaran juga sering ada pada peserta didik yang mempunyai 

kemampuan dan keinginan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya (Muali, 2016). Begitu pula 

jika ditinjau dari aspek psikologis, peserta didik pada kenyatannya mempunyai taraf perkembangan 

dan kemampuan yang berbeda dalam proses belajar. Perbedaan inilah yang harus disikapi dengan 

bijaksana oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. 

Dari hasil evaluasi guru pengajar Mata Pelajaran (mapel) Akidah Akhlak (AA), pada dasarnya 

banyak siswa kelas VIII di MTs “X” yang memperoleh hasil belajar belum tuntas. Ketidaktuntasan 

hasil belajar sebagian besar disebabkan karena pembelajaran lebih fokus pada penggunaan buku 

paket. Di sisi lain, pada saat pelaksanaan pembelajaran beberapa siswa tidak konsentrasi dalam 

belajar. Realitas ini merupakan satu indikator motivasi belajar siswa masih rendah, sehingga mereka 

belum fokus pada pembelajaran di kelas. Beranjak dari permasalahan di atas maka dirasa perlu untuk 

melakukan asesmen kesiapan dan penyebab motivasi rendah dalam belajar. Guru harus merespon 

perbedaan siswa d alam proses pembelajaran, agar pembelajaran menjadi efektif (Ru’iya et al., 2021). 

Dalam rangka merespon perbedaan siswa, guru perlu mempertimbangkan teori multiple intellegences 

yang mengatakan bahwa manusia mempunyai banyak kecerdasan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupannya. Termasuk dalam masalah belajar, perlu dilihat 

kecerdasan apa yang menonjol pada siswa, sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kecerdasan mereka (Chatib, 2014). Kecerdasan yang menonjol dalam teori multiple intellegences, 

dapat diupayakan menjadi cara belajar seseorang. Oleh karena itu, perbedaan cara belajar dan 

kemampuan siswa menjadi titik tolak penentuan pembelajaran menurut strategi ini. 

Dalam hal ini guru sebagai desainer pembelajaran harus memutar otak untuk mendesain 

pembelajaran yang dapat mengakomodir semua perbedaan siswa (Ru’iya & Masduki, 2022). Guru 

harus mempunyai trik yang jitu agar pembelajaran dapat diterima oleh semua ssiswanya. Satu hal 

yang perlu diketahui oleh semua guru adalah hak mengajar guru berada di tangan siswa, bukan hak 

preogatif guru. Apabila siswa dapat dengan ikhlas menyerahkan hak tersebut kepada gurunya, tentu 

siswa dengan sukarela akan menerima guru menjadi pembimbing dan pengajar bagi dirinya sehingga 

proses belajar akan berjalan dengan kondusif. Hal sangat penting yang harus ingat oleh semua guru 

adalah hak mengajar harus direbut oleh guru (Chatib, 2014). Kalimat-kalimat Munif Chatib ini 

terkesan sangat profokatif bagi seorang guru. Bagaimana mungkin hak mengajar bagi guru ada di 

tangan siswa, padahal seseorang diangkat sebagai guru untuk sebuah tugas yaitu mengajar. 

Guru untuk memperoleh hak mengajarnya dari siswa-siswanya, tentunya tidak harus meminta, 

namun guru harus memperlihatkan kemampuannya dihadan murid. Apabila guru dapat menyakinkan 

siswa, bahwa dirinya layak menjadi pembimbing, dan pengajarnya, maka hal itu akan mudah 

diperoleh. Dalam rangka memperlihatkan kemampuannya, guru harus merancang pembelajaran 

dengan baik. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah dilakukan, 

sehingga siswa memperoleh pengalaman yang bermakna setelah belajar dengan guru tersebut. 

Pengalaman yang bermakna akan berdaya guna dalam kehidupan siswa pada masa yang akan datang. 

Untuk melaksanakan peran dan fungsi guru di dalam kelas tentu dibutuhkan suatu inovasi yang terus 

  menerus, sehingga pembelajaran tidak membosankan. Pembelajaran yang tidak membosankan, tentu 
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akan menghasilkan out come yang baik dan dapat diandalkan. Inilah yang disebut dengan 

pembelajaran yang efektif. 

Berbicara tentang pembelajaran yang efektif, Sani menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif 

tidak hanya menggunakan barometer hasil belajar yang diraih oleh siswa, akan tetapi pembelajaran 

harus dapat memberi pemahaman yang baik pada siswa, meningkatkan ketekunan dan kedisiplinan, 

memberikan sara semangat, sehingga merasa senang pada saat belajar. Selain itu, mengatakan bahwa 

agar meraih pembelajaran yang efektif, guru selayaknya dapat memilih strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi siswa (Sani, 2014). Chatib mengatakan bahwa yang dimaksud dengan strategi 

pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru bersama dengan siswa untuk menggapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya sehingga pembelajaran efektif dan efisien 

(Chatib, 2014). Strategi pembelajaran adalah kegiatan-kegiatan yang dipilih oleh seorang guru untuk 

melaksanakan pembelajaran. Berkait dengan pemilihan strategi pembelajaran, seorang guru 

selayaknya memperhatikan keunikan setiap individu yang mempunyai cara belajar berbeda-beda. 

Pembelajaran klasikal yag dilakukan oleh seorang guru pada hakikatnya adalah pembelajaran 

individual, karena setiap individu mempunyai perbedaan (individual defferences), baik dari sisi minat, 

kemampuan, maupun kecerdasan (Edriati et al., 2016). 

Menurut teori multiple intellegences, seorang anak mempunyai kecerdasan yang berbeda dan 

semua adak cerdas sehingga dikatakan tidak ada anak “bodoh” (DePorter & Hernacki, 2013). Setiap 

orang mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan hidupnya dengan cara masing- 

masing (Gardner, 2003). Gardner menyebut bahwa seseorang mempunyai delapan bentuk inteligensi 

yang disebut inteligensi majemuk, namun tidak menutup kemungkinan juga jika seorang manusia 

memiliki lebih delapan jenis kecerdasan. Berdasar kepada teori Gardner ini berkembang strategi 

pembelajaran berbasis multiple intellegences yang dikenal dengan istilah MIR (Multiple Intellegenes 

Research). Gardner merupakan seorang profesor psikologi perkembangan di Universitas Havard yang 

berusaha mendobrak hegemoni definisi kecerdasan yang telah mengakar kuat di dunia psikologi dan 

pendidikan sejak tahun 1905. Kecerdasan yang selama ini identik dengan hasil dari serangkaian tes 

psikologi berupa tes IQ sehingga teori kecerdasan cenderung bermakna sangat sempit (Safitri, 2020). 

Menurut Gardner “Intelligence is the ability to solve problems, or to create products, that are 

valued within one or more cultural.” Gardner memandang kecerdasan seseorang berbeda dengan 

yang lain. Kecerdasan seseorang tidak boleh ditetapkan hanya dari hasik tes standar psikologi pada 

yang masyhur saat itu, namun juga wajib memperhatikan dari dua hal antara lain: Pertama, 

kemampuan seseorang pada saat menyelesaikan masalah yang dihadapinya (problem solving). Kedua, 

kemampuan seseorang dalam berinovasi untuk menghasilkan produk-produk baru sehingga 

mengandung nilai (creativity) (Chatib, 2014). Teori ini berdampak pada proses pendidikan yang harus 

diskenario dan disesuaikan dengan kepekaan masing-masing siswa. 

Untuk menerapkan strategi MIR, guru harus melalui tahapan-tahapan: 1) Assesmen pada kelas 

tersebut, untuk mengetahui kecerdasan mayoritas dari siswanya. Lebih tepatnya, guru atau pendidik 

dapat menggali kecerdasan (kemampuan) siswa melalui gaya belajar yang paling menyenangkan bagi 

mereka (English, 2012). 2) Setelah guru mengetahui kepekaan masing-masing siswa di dalam 

kelasnya, maka guru mengambil minimal dua sampai tiga kepekaan siswa di kelas tersebut dalam 

proses pembelajaran. Melalui penelusuran kepekaan siswa ini, guru menetapkan metode apa yang pas 

terhadap materi yang akan dipelajari dengan kepekaan siswanya (Suparno, 2004). 3) Selanjutnya guru 

memilih metode yang sesuai dengan kecerdasan mayoritas kelas. 4) Terakhir menyiapkan bahan 

sebelum menerapkan di dlaam kelas (Suparno, 2004). 

Konsep Multiple Intelegences mengajarkan agar adanya kesesuaian antara gaya guru pada saat 

mengajar dengan gaya siswa ketika belajar. Kesamaan antara gaya guru yang mengajar dengan gaya 

siswa yang belajar akan berdampak proses pembelajaran menjadi menjadi sangat mudah dan 

menyenangkan (Chatib, 2014). Konsep pembelajaran MIR ini menuntut perubahan paradigma proses 

pembelajaran bagi seorang guru. Paradigma baru dalam pembelajaran merupakan konstruk integratif 

yang harus diterapkan dalam proses pembelajaran. Paradigma baru ini menuntut adanya perubahan 

cara pandang yang dilakukan oleh guru terhadap proses pembelajaran yang berjalan sebelumnya. 
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Beberapa penelitian membuktikan bahwa strategi MIR terbukti efektif untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa (Kelelufna & Masan, 2019). Kelelufna dan Masan pada penelitiannya mengukur 

tiga aspek pengajaran meliputi: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor, terbukti seluruh 

siswa tuntas secara klasikal maupun individual, walaupun dengan kualifikasi yang tidak sama. 

Beberapa penelitian lain juga menyatakan bahwa strategi MIR terbukti dapat meningkatkan prestasi 

belajar secara efektif (Andriyani, 2017; Kelelufna & Masan, 2019; Wahyudi & Alafiah, 2016). Dari 

beberapa penelusuran hasil penelitian, sebagian besar strategi MIR diterapkan dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran umum. Dalam penelusuran literatur baru ada satu 

MIR yang diterapkan dalam mata Pelajaran Agama Islam (Wahyudi & Alafiah, 2016). Penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa strategi MIR efektif diterapkan dalam pembelajaran PAI. Dari latar 

belakang inilah, peneliti ingin menerapkan pembelajaran berbasis multiple intellegences pada 

pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah. 

 
Metode 

Penelitian ini digolongkan pada jenis pre-experimental design, yaitu suatu desain penelitian yang 

belum benar-benar perupakan eksperimen yang sebenarnya (Sugiyono, 2014). Penggolongan pada 

pre-experimental design, karena masih ada beberapa variabel lain yang ikut mempengarugi kepada 

variabel hasil belajar, artinya variabel hasil belajar pada penelitian ini bukan semata-mata dipengatuhi 

oleh variabel metode critic yang diterapkan. Penyebabnya adalah karena pada penelitian ini tidak ada 

variabel kontrol, serta penentuan sampel tidak dilakukan secara random tetapi langsung ditentukan 

yaitu kelas VIII B. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B Madrasah Tsanawiyah Negeri “X” 

Kulonprogo sebanyak 30 orang siswa. Pelaksanaan experimen berkolaborasi dengan guru yang 

pengajar mata pelajaran Akidah Akhlak pada kelas experimen. Data pra-experimen adalah hasil ujian 

tengah semester sebelum implementasi untuk metode video critic berbasis MIR. Adapun data hasil 

implementasi metode video critic berbasis MI adalah nilai Ujian Akhir Semester (UAS). Inilah 

kekhasan penelitian jenis pre-experimental design, yang tidak ada syarat harus ada kelas control dan 

materi yang sama (Sugiyono, 2014). Pengumpulan data menggunakan dokumentasi proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru mapel AA. Analisis data untuk mengetahui efektifitas 

implementasi strategi MIR pada pembelajaran mapel AA adalah dengan uji beda (t’) dengan 

menggunakan softwere SPSS 21 (Daniel J., 2019). 

 
Hasil dan pembahasan 

Implementasi metode video critic bebasis MIR 

Menurut teori pembelajaran berbasis Multiple Intelegences Research (MIR), seorang guru 

sebelum melakukan proses pembelajaran harus melakukan asesmen untuk mengetahui kecerdasan 

mayoritas pada siswa di kelas VIII-B. Assesmen dilakukan dengan menggunakan instrumen tes 

multiple intellegences yang diadobsi dari tes yang disusun oleh Suparno dalam buku “Teori 

Intelegenci Ganda dan Aplikasinya di Sekolah” (Suparno, 2004). Adapun hasil yang diperoleh dari 

tes yang dilakukan pada subyek adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Hasil Tes Multiple Intelegences Pada Siswa 

Multiple Intelegences Jumlah Siswa Rangking 

Intelegensi Linguistik 10  

Intelegensi Matematis Logis 8  

Intelegensi Ruang-visual 16   1  

Intelegensi Kinestetik 9  

Intelegensi Musikal 13   3  

Intelegensi Interpersonal 11  

Intelegensi Intrapersonal 14   2  

Intelegensi Naturalistik 9  

Intelegensi Eksistensial 12  
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Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa intelegensi paling dominan pada siswa adalah 1) intelegensi 

ruang visual, 2) baru disusul intelegensi intrapersonal dan 3) intelegensi musikal. Kecerdasan 

spasial/ruang-visual (visual/spacial intelligence) merupakan kemampuan seseorang berupa 

kecenderungan berfikir melalui gambar dan dengan mudah belajar melalui visual seperti film, 

gambar, video, dan peragaan yang menggunakan model. Orang yang mempunyai kecerdasan 

spasial/ruang-visual mempunyai kegemaran menggambar, senang melukis. Mereka menyajikan 

gagasan-gagasan dan suasana hatinya dengan seni (Jasmine, 2007). 

Menurut Gardner sebagaimana dikutip oleh Efendi, bahwa orang yang mempunyai kecerdasan 

spsial mempunyai kemampuan dalam menginterpretasi berbagai macam gambar dan 

mentransformasikan dunia visual spasial. Kemampuan lainnya dapat berupa kemampuan tiga dimensi 

dan merepresentasikannya secara grafispada dunia visual (Efedi, 2005). Gardner berpendapat 

(Amstrong, 2004) bahwa inti dari kecerdasan spasial adalah kepekaan seseorang dalam mempersepsi 

dunia spasial-visual dengan akurat sehingga dia dapat mentransformasikan persepsi tersebut ke dalam 

pemahaman orang awam. 

Orang dikatakan berkecerdasan ruang-visual apabila orang tersebut mempunyai kemampuan 

dalam memahami dunia ruang-visual dengan tepat sebagaimana kemampuan seorang arsitek, 

navigator, dan juga dekorator. Orang dikatakan berkecerdasan ruang-visual juga bagi mereka yang 

dapat mengenal bentuk dan benda dengan tepat, sehingga ia dapat meerubah bentuk benda tersebut 

dalam pikirannya, lalu mewujudkannya dalam bentuk yang nyata (Suparno, 2004). Mereka akan 

dengan mudah mempelajari ilmu ukur ruang. Mereka dapat membayangkan suatu bentuk dengan 

benar, bahkan seorang anak yang berada dalam suatu lingkungan yang asing baginya dapat 

memprediksi suatu tempat dengan benar. Untuk meningkatkan kecerdasan ini, mereka sesering 

mungkin berlatih permainan berupa gambar tiga dimensi, seperti puzzle, kubus, dan permainan berupa 

teka-teki visual lain, misalnya mendekorasi interior rumah, dan juga dapat berlatih membuat 

bermacam logo (Uno & Kuadrat, 2010). 

Sementara itu, kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence) merupakan kecerdasan 

seseorang berupa kemampuan dalam memahami orang lain dalam interaksi sosial secara efektif. 

Orang yang mempunyai kecerdasan interpersonal baik, dapat secara mudah bergaul dan 

berkomunikasi secara efektif dengan orang lain. Mereka dapat menjaga hubungannya dengan orang 

lain yang telah dibentuknya, karena dia dapat memerankan dirinya secara benar dalam sebuah 

kelompok (Efedi, 2005). 

Dalam hal ini Paul Suparno mengikuti pendapat Gardner yang mengatakan bahwa orang yang 

memiliki kecerdasan interpersonal akan dapat dengan mudah mengerti berbagai isyarat dari orang 

lain, dia mempunyai kepekaan terhadap perasaan, mempunyai intensi dan motivasi serta mudah 

mengetahui tempramen orang lain yang dapat dilihat dari ekspresi wajah amupun suara (Chatib, 

2014). May Lwin, dkk. Menambahkan bahwa kecerdasan interpersonal juga menyangkut kemampuan 

seseorang dalam menanggapi orang lain secara layak sesuai dengan kondisinya (Lwin, 2008). 

Adi W. Gunawan melengkapi ciri-ciri orang yang mempunyai kecerdasan interpersonal yaitu dia 

mampu mengamati berbagai perubahan yang terjadai pada orang lain berupa mood, perilaku, dan 

motivasi walaupun sangat kecil (Gunawan, 2006). Sedangkan Julia Jasmine menyebutkan dengan 

kecerdasan orang-orang ekstrovet (Jasmine, 2007). Kesimpulannya adalah kecerdasan interpersonal 

merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan komunikasi dan menjalin relasi dengan orang. 

Kecerdasan ini biasanya dimiliki oleh para komunikator dan juga fasilitator (Suparno, 2004). 

Begitu pula dengan seseorang yang memiliki kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 

intelligence), mereka memiliki kesadaran diri tinggi dalam menentukan tujuan dirinya secara jelas, 

lalu melakukan segala sesuatu yang bermanfaat untuk masa sekarang dan akan datang. Kecerdasan 

intrapersonal merupakan kemampuan seseorang dalam mempersepsi secara dirinya sendiri akurat, lalu 

merencanakan dan mengarahkan segala aktifitasnya untuk mendukung kehidupan. Mereka belajar 

dengan cara merasakan, menyelami berbagai nilai sehingga dapat menentukan sikap (Suparno, 2004). 

Paul Suparno berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kecerdasan intrapersonal merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang yang berkaitan dengan kemampuan berperilaku adaftif terhadap 

keadaan Kemampuan seseorang dalam melakukan refleksi diri sehingga dia memiliki kesadaran diri 
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(conciousneus) yang tinggi dan dapat menyampaikan gagasan-gagasannya dengan baik, dapat 

mengambil keputusan yang tepat untuk dirinya sendiri, menyadari tujuan hidupnya, sehingga mudah 

dalam mengatur emosi dan perasaannya (Chatib, 2014). Orang yang memiliki kecerdasan 

intrapersinal tinggi dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan dirinya, sehingga mereka optimis 

dengan keadaan dirinya sendiri (Amstrong, 2018). 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti berkesimpulan bahwa metode vidio critic (membahas 

tayangan vidio) merupakan metode yang pas untuk diterakan pada pembelajaran mapel AA di kelas 

VIII B. Metode vidio critic dianggap metode paling pas karena dengan metode ini siswa dapat belajar 

dengan menggunakan kemampuan utama yang dimiliki untuk mengeksporasi ruang dan visual yang 

ditayangkan dalam video. Tayangan video yang sesekali ada alunan musik, akan membuat peserta 

didik lebih rileks terutama ketika mereka juga melakukan aktivitas diskusi dengan teman-teman satu 

kelas dalam membicarakan isi dan beberapa masalah yang berkaitand dengan masalah yang diajukan 

untuk dipecahkan bersama (Silberman, 2020). 

 

Berdasarkan hasil Pengumpulan dari hasil evaluasi belajar siswa yaitu hasil mid semester dan 

hasil semester dapat didiskripsikan seperti pada table 2. 
 

Tabel 2. Statistik Hasil Evaluasi Siswa Mid Semester dan Akhir Semester 

 U-Mid UAS 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 68,53 81,40 

Median 69,00 81.00 

Mode 75 78a
 

Std. Deviation 8,295 6,026 
Minimum 50 70 

Maximum 82 95 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Dari data diatas dapat diuraiakan hasil evaluasi belajar pada Mid Semester dan Akhir Semester 

secara lebih rinci sebagai berikut: 

 

1. Hasil Evaluasi Belajar Mid Semester 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif dengan menggunakan SPSS 21, menujukkan bahwa skor 

tara-rata hasil evaluasi belajar Mid Semester dari subjek penelitian eksperimen yaitu 68,53, dengan 

standar deviasi 8,295,dan nilai tertinggi yaitu 82 dan nilai terendah yaitu 50. Untuk mengetahui 

katagori hasil evaluasi belajar Mid Semester, maka nilai Mid Semester digolongkan menjadi tiga 

katagori yaitu tinggi, sedang dan rendah dengan rumusan sebagai berikut : 

Tinggi : M + SD s.d skor tertinggi 

Sedang : M – SD s.d < M + SD 

Rendah : Terendah s.d < M – SD 

Keterangan : 

X = Skor subjek 

M = Rata-rata 
SD= Deviasi Standar 

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa responden yang memiliki hasil evaluasi belajar Mid 

Semester tinggi sebanyak 6 orang (20%), sedang sebanyak 19 orang (63%) dan rendah sebanyak 5 

orang (17%). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden penelitian 

memiliki hasil evaluasi belajar Mid Semester sedang. 
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Tabel 3. Kategorisasi Hasil Evaluasi Belajar Mid Semester 

Skor Frekuensi Presentase Kategori 

76,83 < X 6 20% Tinggi 

60,24 < X < 76,83 19 63% Sedang 

X < 60,24 5 17% Rendah 

 30 100%  

 
2. Hasil Evaluasi Belajar Akhir Semester 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif dengan menggunakan SPSS 21 pada table 4 , menujukkan 

bahwa skor tara-rata hasil evaluasi belajar Akhir Semester subjek penelitian eksperimen yaitu 81,40 

dengan standar deviasi 6,026, dan nilai tertinggi yaitu 95 dan nilai terendah yaitu 70. 

Untuk mengetahui katagori hasil evaluasi belajar Akhir Semester, maka nilai Akhir Smester 

digolongkan menjadi tiga katagori yaitu tinggi, sebagai berikut : 

 
Tabel 4. Kategorisasi Hasil Evaluasi Belajar Akhir Semester 

Skor Frekuensi Presentase Kategori 

87,43< X 6 20% Tinggi 

75,37 < X < 87,43 20 67% Sedang 
X < 75,37 4 13% Rendah 

 30 100%  

 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa responden yang memiliki hasil evaluasi belajar 

Akhir Semester tinggi sebanyak 6 orang (20%), sedang sebanyak 20 orang (67%) dan rendah 

sebanyak 4 orang (13%). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

penelitian memiliki hasil evaluasi belajar Akhir Semester sedang. 

 
3. Hasil Uji Beda (t’) 

Hasil uji beda dengan SPSS 21 pada table 5 diperoleh p=0,000 < 0,05 maka berarti ada 

perbedaan hasil belajar Mid Semester (yang menggunakan strategi konvensional) dan hasil belajar 

Akhir Semester yang menggunakan Strategi Multiple Intelegences. Jika dilihat nilai mean nya maka 

nilai mean hasil belajar Akhir Semester lebih besar dibanding dengan hasil belajar Mid Semester 

(81,40>68,53). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Strategi Multiple Intelegences efektif untuk 

prestasi belajar Siswa 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Uji Beda (t’) 

Variabel yang 

diuji 
Mean t p Keterangan 

Mid Semester 68,53 
-10,806 0,000 Ada Beda 

Akhir Semester 81,40 

 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dan temuan dari penelitian lain walaupun berbeda mata 

pelajaran dalam implementasi strategi MIR. Artinya metode video critic berbasis multiple 

intellegences dapat diterapkan pada mata pelajaran umum (Ariany et al., 2017) maupun mata 

Pelajaran Agama Islam (Wahyudi & Alafiah, 2016). Demikian juga strategi pembelajaran multiple 

intellegences terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar yang diterapkan di sekolah inklusi 

(Andriyani, 2017). 

Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode video critic berbasis 

multiple intellegences pada kelas VIII B di MTS Negeri “X” ini tidak lain karena proses pembelajaran 
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yang dilakukan oleh guru sesuai dengan intelegensi mayoritas pada kelas yang diampu. Penggunaan 

video criric telah mestimulasi kecerdasan siswa dengan proses memasukkan pengetahan melalui lobus 

bagian belakang, hemisphere kanan, lobus oksipital, dan bagian posterior belahan kanan. Seorang 

siswa dengan kecerdasan spasial-visual sangat sansitif penerima inormasi melalui bagian-bagian 

tersebut sehingga pengetahuan yang diperoleh sangat mudah untuk diingat (Syaikhu, 2020). Belajar 

melalui video juga menggunakan kecerdasan interpersonal yang baik, sehingga siswa-siswa yang 

belajar menggunakan kekuatan dirinya pada kecerdasan ini. Kecerdasan interpersonal mampu 

meningkatkan kemampuan dalam mengamati, meningkatan motivasi, mengurasi egosentrisme 

individual dengan mengerti cara pandang orang lain, memahami sikap serta perasaan orang lain. 

Seorang siswa akan dapat memahami orang lain dari espresi wajah, suara, dan gerakan tubuh orang 

teannya, sehingga pada diri mereka akan berkembang juga dikap toleran, kebersamaan dan yang 

lainnya (Safitri, 2020). 

Belajar melalui video juga membangkitkan gairah siswa dalam belajar sehingga hal ini 

merupakan kunci pada quantum learning (DePorter & Hernacki, 2013). Alasan logis musik menjadi 

penting dalam menciptakan lingkungan quantum learning, karena alunan musik yang didengar oleh 

seseorang mempengaruhi kondisi fisiologisnya. Seseorang yang melakukan aktivitas mental berat, 

akan terjadi peningkatan denyut jantung dan tekanan darahnya. Oleh karena itu, akan terjadi pula 

peningkatan gelombang-gelombang otak sehingga otot-ototnya menjadi menjadi tegang. Untuk 

mengatasi hal ini, diperlukan relaksasi agar denyut jantung dan tekanan darahnya menurun. Karena 

itu, alunan musik itulah yang akan membawa orang tersebut menjadi lebih rileks dan dapat 

berkonsentrasi penuh (Kusniati, 2016). 

Dari ulasan di atas menjadi jelas bahwa apa yang dilakukan oleh guru dalam memilih metode 

video critic ini merupakan sebuah terobosan baru menuju quantum teaching (Edriati et al., 2016). 

Inilah yang menurut Widayanti sangat penting seorang guru untuk mengetahui gaya belajar siswa, 

karena dengan kesamaan gaya belajar dan gaya mengajar tersebut akan terjadi kebersamaan dua 

quantum, yaitu quantum learning dan quantum teaching yang saling mengisi antara satu dengan yang 

lain sehingga menjadi sebuah kekuatan dahsyat (Widayanti et al., 2013). 

 
Simpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa metode video critic berbasis multiple intelegences yang 

diterapkan di MTs Negeri “X” Kulon Progo terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswanya. Namun ada beberapa catatan yang harus diperhatikan guru bahwa sebelum 

mengimplementasikan strategi multiple intelegences, seorang guru harus benar-benar memahami 

konsep strategi multiple intelegences. Seorang guru harus melakukan analisis kebutuhan dari kelas 

dengan cara melakukan tes kecenderungan kelas pada intellegensi apa. Setelah itu guru baru dapat 

memutuskan pendekatan pembelajaran yang cocok dengan kebutuhan siswa, sebagaimana pada 

penelitian ini menggunakan video critic. 
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